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Ketergantungan smartphone pada remaja dapat berdampak negatif terhadap 

kesehatan mental dan sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat kecemasan dengan ketergantungan smartphone pada remaja 

di SMP Negeri 27 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei deskriptif dengan desain cross-sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 288 responden yang dipilih dengan teknik simple random 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah Zung Self-Rating Anxiety Scale 

(ZSAS) untuk mengukur tingkat kecemasan dan Smartphone Addiction Scale – 

Short Version (SAS-SV) untuk menilai ketergantungan smartphone. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dan 

ketergantungan smartphone pada remaja di SMP Negeri 27 Palembang dengan 

p-value 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil ini, diperlukan upaya edukasi dan 

intervensi untuk mengurangi ketergantungan smartphone guna mencegah 

dampak negatif terhadap kesehatan mental remaja. 

Smartphone addiction among adolescents can have negative impacts on their 

mental and social health. This study aims to examine the relationship between 

anxiety levels and smartphone addiction among adolescents at SMP Negeri 27 

Palembang. This research employs a quantitative method with a descriptive 

survey approach and a cross-sectional design. The study sample consists of 288 

respondents selected using a simple random sampling technique. The 

instruments used include the Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) to measure 

anxiety levels and the Smartphone Addiction Scale – Short Version (SAS-SV) to 

assess smartphone addiction. Data analysis was conducted using the chi-

square test. The results indicate a significant relationship between anxiety 

levels and smartphone addiction among adolescents at SMP Negeri 27 

Palembang, with a p-value of 0.000 (< 0.05). Based on these findings, 

educational efforts and interventions are necessary to reduce smartphone 

addiction and prevent its negative effects on adolescents' mental health. 

.  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN              

Masa remaja adalah peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, 

perubahan psikologis (Andriani & Maifita, 2022). Menurut World Health Organization (WHO), dari 7,2 

miliar penduduk dunia, lebih dari 3 miliar orang berusia di bawah 25 tahun, yang merupakan 42% dari 

total populasi. Di antaranya, sekitar 1,2 miliar adalah remaja berusia 10 hingga 19 tahun, atau 18% dari 

populasi global (Dian et al., 2024). Sedangkan, di Indonesia, 6,47% dari 270,2 juta penduduk adalah 

remaja (Wahdi et al., 2023). Melihat besarnya populasi remaja, penting untuk memahami bahwa fase 

ini merupakan periode krusial. 
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Remaja merupakan kelompok usia terbesar di Indonesia yang banyak menggunakan Smartphone. 

Smartphone menawarkan pengalaman serupa dengan internet melalui berbagai fitur yang dimilikinya 

(Erliza & Septianingsih, 2022). Fitur-fitur ini memberikan privasi dan kebebasan dalam menjelajah 
dunia maya, yang semakin memperkuat keinginan untuk terus menggunakannya. Selain untuk 

komunikasi verbal, smartphone juga menyediakan beragam aplikasi jejaring sosial, hiburan, dan akses 

internet, sehingga sangat diminati, khususnya oleh remaja (Revilia &Irwansyah, 2020). Remaja adalah 

kelompok yang paling rentan terhadap ketergantungan smartphone, mengingat sifat remaja yang 

cenderung ingin mengeksplorasi hal baru dan terpapar oleh informasi tak terbatas melalui internet 

(Fitriana et al., 2021). Saat ini, kehidupan remaja yang dipenuhi aktivitas padat membuat remaja hampir 

tak bisa lepas dari smartphone. Dengan pesatnya peningkatan penggunaan smartphone setiap tahunnya, 
ketidakmampuan untuk mengatur batasan penggunaan dapat berisiko serius (Kartika & Arini, 2020). 

Ketergantungan ini tidak hanya merusak konsentrasi dan kinerja akademik, tetapi juga 

mengancam perkembangan fisik dan psikologis remaja. Faktor utama yang memicu ketergantungan 

adalah kesulitan remaja dalam mengendalikan diri, yang akhirnya mendorong remaja pada penggunaan 

smartphone yang berlebihan tanpa menyadari konsekuensinya (Aini et al., 2023). Remaja memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk fokus saat menggunakan media seperti smartphone dibandingkan 

orang dewasa, menjadikan mereka lebih rentan terhadap penggunaan berlebihan. Banyak remaja 

menghabiskan waktu lebih lama di dunia maya dengan smartphone mereka daripada berinteraksi secara 

langsung dengan orang lain di dunia nyata (Inessary et al., 2023).  

Berbagai masalah dapat muncul akibat perilaku ketergantungan remaja pada smartphone, seperti 

penurunan prestasi, isolasi sosial, sering membolos, hingga pengeluaran uang yang tidak terkendali demi 

memenuhi keinginan untuk terus menggunakan smartphone (Aini et al., 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk memberikan perhatian lebih terhadap pengaruh ketergantungan smartphone terhadap 
kesejahteraan remaja, agar mereka dapat mengelola penggunaan perangkat ini dengan bijak dan tidak 

mengganggu aspek kehidupan lainnya (Aini et al., 2023). 

Penggunaan smartphone di kalangan remaja terus meningkat, yang berpotensi 

menimbulkanketergantungan. Ketergantungan ini tidak hanya terbatas pada penyalahgunaan obat atau 

zat, tetapi juga mencakup perilaku seperti perjudian, penggunaan internet, smartphone, dan game 

(Lestari & Sulian, 2020). Saat ini, banyak remaja yang sangat bergantung pada smartphone dan merasa 

sulit untuk melepaskan diri dari penggunaannya. Penyebab remaja mengalami ketergantungan 
smartphone dipengaruhi oleh sifat mereka yang masih mudah terpengaruh serta antusiasme tinggi 

terhadap berbagai fitur yang ditawarkan oleh smartphone (Riyadi & Widiastuti, 2023). 

Ketergantungan smartphone dapat menyebabkan kecemasan bahkan gangguan jiwa lebih serius. 

Kecemasan yang muncul akibat penggunaan smartphone yang berlebihan dapat memengaruhi kesehatan 

mental remaja. Penggunaan smartphone yang tidak terkontrol sering kali berhubungan dengan masalah 

psikologis, terutama kecemasan (Kamaruddin et al., 2023). Salah satu faktor penyebab kecemasan pada 

remaja adalah ketidakmampuan untuk mengatur penggunaan smartphone (Karindra, 2022). Remaja 
yang bergantung pada smartphone sering merasa cemas atau tertekan jika tidak dapat mengaksesnya 

untuk berkomunikasi, mengakses media sosial, atau hiburan. Hal ini dapat menimbulkan perasaan 

kehilangan kendali yang memperburuk kecemasan (Alini et al., 2022). 

Fenomena ketergantungan pada smartphone ini mengarah pada kecemasan atau ketakutan yang 

dirasakan ketika seseorang terpisah dari smartphone (Hestia et al., 2023). Gejala yang muncul meliputi 

kecemasan berlebihan saat tidak bisa mengakses telepon, pesan teks, atau media sosial. Beberapa remaja 

bahkan merasa terisolasi atau terputus dari dunia luar jika smartphone mereka tidak dapat digunakan, 

yang dapat memperburuk kecemasan (Muslimahayati & Rahmy, 2021). Ketergantungan  pada  

smartphone Mencerminkan dampak psikologis yang lebih luas, di mana individu merasa terancam atau 

tidak nyaman jika tidak dapat berkomunikasi atau terhubung secara digital (Yuniar, 2023). Jika 

dibiarkan, kondisi ini dapat menyebabkan gangguan mental yang lebih serius, seperti stres, depresi, dan 

gangguan sosial (Fitriasari et al., 2021). 

Smartphone memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnya antara lain mempermudah 
komunikasi, akses informasi, hiburan, dan mendukung pembelajaran (Rahmad, 2022). Smartphone juga 

membantu remaja dalam menyelesaikan tugas, berdiskusi, serta memahami materi abstrak (Bakkara et 

al., 2018). Namun, dampak negatifnya dapat menyebabkan ketergantungan yang mengarah pada 

kecanduan, kecemasan, gangguan konsentrasi, dan berkurangnya interaksi sosial. Penggunaan 



Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Ketergantungan Smartphone pada Remaja di 
SMP Negeri 27 Palembang, Riko Sandra Putra, Erda Martiani                              3378 

berlebihan juga dapat meningkatkan stres, depresi akibat cyberbullying, mengganggu kesehatan fisik, 

menurunkan kinerja akademik, dan merusak kesehatan mental (Clarisa Aprilia, 2024). Ketergantungan 

ini dapat membuat remaja malas beraktivitas dan mengurangi waktu tidur, yang berisiko menyebabkan 
gangguan tidur (Saraswati et al., 2021). 

Prevelensi di Indonesia, tingkat penggunaan smartphone tumbuh sekitar 33% setiap tahunnya, 

dengan 61% di antaranya berasal dari penduduk berusia di bawah 30 tahun. Pada tahun 2018 dan 2019, 

jumlah pengguna smartphone di Indonesia meningkat dari 83,5 juta menjadi 92 juta orang (Ulag et al., 

2022). Menurut penelitian Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja cenderung lebih sering 

menggunakan smartphone atau tablet untuk bermain game daripada untuk aplikasi edukasi. WHO juga 

menyebutkan bahwa kecanduan game termasuk dalam kategori gangguan mental. 
Hal ini selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian menunjukkan bahwa remaja 

yang mengalami   ketergantungan pada smartphone sering kali gagal mengontrol penggunaannya 

dan menganggap smartphone sebagai hal yang sangat penting. Ketergantungan ini dapat memicu 

kecemasan sosial, seperti ketakutan akan penilaian negatif dari orang lain (Primadiana et al., 2022). 

Penelitian oleh Raharja & Sumarno (2023) ketergantungan terhadap smartphone membuat penggunanya 

kehilangan kemampuan untuk mengatur diri sendiri saat menggunakan perangkat tersebut. Penelitian 

menunjukkan bahwa 55,6% dari responden mengalami ketergantungan smartphone yang cukup berat. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 27 Palembang pada 09 Oktober 2024 menunjukkan 

bahwa hampir semua siswa membawa smartphone ke sekolah. SMP ini, dengan total 1.025 siswa 

(493 laki-laki dan 532 perempuan). Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum sekolah 

mengungkapkan bahwa aturan ini bertujuan mempermudah siswa mencari informasi terkait tugas. Dari 

10 siswa yang diwawancarai, ditemukan bahwa mereka rata-rata menggunakan smartphone lebih dari 6 

jam per hari. Selain digunakan untuk mencari informasi, siswa juga mengakses media sosial seperti 
Instagram, Facebook, WhatsApp, dan bermain game online. Beberapa siswa bahkan merasa cemas jika 

tidak menggunakan smartphone selama jam istirahat. Empat siswa juga menyebutkan bahwa di rumah 

mereka membawa smartphone ke mana pun, termasuk ke kamar mandi, dan merasa sulit hidup tanpa 

smartphone. Intensitas penggunaan ini menunjukkan adanya ketergantungan yang kuat, yang dapat 

memicu kecemasan terkait kebutuhan untuk terus terhubung dan mendapat penerimaan sosial, baik 

secara online maupun offline. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengambil kasusu ini sebagai bahan 
studi kasus dengan judul “Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Ketergantungan Smartphone pada 

Remaja di SMP Negeri 27 Palembang”. 

METODE    

Penelitian inI menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey deskriptif dengan 

desain cross sectional, di mana data dikumpulkan dalam satu periode waktu tertentu untuk setiap subjek. 

Studi ini hanya melibatkan satu kali pengamatan, yang berarti kuesioner hanya diberikan satu kali tanpa 

pengulangan (Herdiani, 2021). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 27 Palembang pada bulan pada 24 Januari 2024 sampai 07 

Februari 2025. 

Target/Subjek Penelitian 

Sampel yang diambil yaitu sebanyak 288 siswa/i SMPN 27 Palembang yang memiliki 

smartphone dan telah dihitung menggunakan rumus Slovin dalam menentukan sampelnya. 

Prosedur 

Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan dampaknya, lalu memilih 288 responden secara acak 

pada 24 Januari 2025 dengan undian kertas. Informed consent dibagikan untuk ditandatangani responden 

dan orang tua/wali, disertai kontak peneliti. Semua responden setuju secara sukarela. Kuesioner SAS-
SV dan ZSAS dibagikan selama 4 hari (27-30 Januari 2025). Di akhir, peneliti memberikan apresiasi 

kepada responden. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara 

langsung dan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari literatur seperti jurnal dan buku yang relevan. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis menggunakan uji Chi Square. Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis 

hubungan atau korelasi antara dua variabel. Dalam penelitian ini, analisis bivariat digunakan untuk 
melihat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, yaitu hubungan antara tingkat 

kecemasan dan ketergantungan smartphone. 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data mengenai karakteristik responden dan hubungan 

antara tingkat kecemasan dan ketergantungan smartphone. 

Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=288) 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Usia 

13 Tahun 73 25.3 % 

14 Tahun 180 62.5 % 

15 Tahun 35 12.2 % 

Total 288 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 176 61.1 % 

Perempuan 112 38.9 % 

Total 288 100 

Usia 

13 Tahun 73 25.3 % 

14 Tahun 180 62.5 % 

15 Tahun 35 12.2 % 

Total 288 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 176 61.1 % 

Perempuan 112 38.9 % 

Total 288 100 

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 27 Palembang berusia 

14 tahun sebanyak 180 siswa (62,5%), diikuti oleh siswa berusia 13 tahun sebanyak 73 siswa (25,3%), 

dan siswa berusia 15 tahun sebanyak 35 siswa (12,2%). Dari segi jenis kelamin, jumlah siswa laki-laki 

lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan, yaitu 176 siswa (61,1%) berbanding 112 siswa 

(38,9%). 

Berdasarkan penelitian oleh menunjukan bahwa individu yang lebih muda cenderung lebih rentan 

mengalami kecemasan dibandingkan dengan individu yang lebih tua. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

pengalaman dan cara pandang terhadap situasi. Semakin bertambahnya usia, seseorang akan memiliki 

lebih banyak pengalaman yang memengaruhi pola pikir dan tindakan mereka (Yolanda et al.,2022). 

Ketergantungan terhadap smartphone lebih banyak didominasi oleh laki-laki. Hal ini dikaitkan 

dengan beberapa faktor, seperti kecenderungan laki-laki untuk lebih sering menggunakan smartphone 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bermain gim, mengakses media sosial, dan mencari hiburan 

digital. Selain itu, laki-laki cenderung lebih rentan terhadap penggunaan berlebihan karena adanya 

dorongan untuk tetap terhubung dengan dunia maya, baik dalam aspek sosial maupun kompetitif, seperti 

gim daring dan forum diskusi (Zahra et al., 2024). 

Ketergantungan terhadap smartphone lebih banyak terjadi pada laki-laki dibandingkan 

perempuan. Laki-laki cenderung menggunakan smartphone dalam durasi yang lebih lama dan lebih 

sering terlibat dalam aktivitas digital yang intens. Selain itu, mereka memiliki tingkat kontrol diri yang 

lebih rendah dalam mengatur waktu penggunaan smartphone, terutama untuk aktivitas hiburan seperti 

bermain gim daring dan menjelajahi media sosial. Laki-laki juga cenderung memiliki dorongan lebih 
besar untuk mencari tantangan dan kompetisi di dunia digital, yang dapat meningkatkan intensitas 

penggunaan smartphone (Riyadi & Widiastuti, 2023). 
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Laki-laki cenderung lebih sering menggunakan smartphone dalam berbagai aktivitas, seperti 

bermain gim daring, menonton video, dan menjelajahi internet. Penggunaan yang intens ini dapat 

meningkatkan risiko kecanduan, terutama ketika smartphone menjadi sarana utama untuk mengisi waktu 
luang. Selain itu, kebiasaan menggunakan smartphone dalam jangka waktu yang lama tanpa kendali 

yang baik dapat membuat laki-laki lebih rentan mengalami kesulitan dalam mengurangi frekuensi 

penggunaannya (Oktaviani et al., 2024) 

Tabel 2. Ketergantungan Smartphone pada Remaja di SMP Negeri 27 Palembang (n=203) 

No Ketergantungan Smartphone Frekuensi (f)  Persentase (%) 

1. Ketergantungan Smartphone Rendah 61 21.2 % 

2. Ketergantungan Smartphone Tinggi 227 78.8 % 
 Jumlah 288 100 % 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan tingkat ketergantungan smartphone pada remaja di SMP Negeri 

27 Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki ketergantungan tinggi 

terhadap smartphone, yaitu 227 siswa (78,8%). Sementara itu, 61 siswa (21,2%) memiliki 

ketergantungan yang rendah. Dengan total 288 siswa (100%), data ini menunjukkan bahwa mayoritas 

remaja di sekolah tersebut memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap penggunaan 

smartphone. 

Temuan ini sejalan dengan Penelitian oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

smartphone yang berlebihan pada remaja berdampak pada perilaku sosial mereka, termasuk peningkatan 

kecemasan. Remaja yang lebih sering menggunakan smartphone cenderung mengalami kecemasan yang  

lebih  tinggi  akibat  berkurangnya interaksi sosial langsung dan meningkatnya ketergantungan 

terhadap perangkat digital. 

Penelitian oleh Nuramadan et al. (2023) menunjukkan bahwa ketergantungan smartphone 

berhubungan erat dengan peningkatan kecemasan pada remaja. Individu dengan tingkat ketergantungan 

tinggi cenderung mengalami perasaan gelisah, stres, dan ketidaknyamanan emosional saat tidak dapat 

mengakses perangkatnya. 

Penelitian oleh Hasanah et al. (2020) menunjukkan bahwa ketergantungan smartphone tidak 
hanya berhubungan dengan peningkatan kecemasan, tetapi juga dapat memicu perilaku agresif pada 

remaja. Ketika individu tidak dapat mengakses perangkatnya, mereka cenderung mengalami stres dan 

ketidakstabilan emosional, yang dapat berujung pada perilaku impulsif dan agresif. Selain itu, 

penggunaan smartphone secara berlebihan dapat mengurangi kemampuan remaja dalam mengelola 

emosi dan meningkatkan risiko konflik dalam interaksi sosial mereka. 

Penelitian oleh Riyadi & Widiastuti (2023) menunjukkan bahwa ketergantungan smartphone pada 

remaja berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan. Remaja dengan kontrol diri yang rendah 

cenderung sulit mengatur penggunaan smartphone, sehingga lebih rentan mengalami kecemasan saat 

tidak dapat mengakses perangkatnya. 

Selain itu, ketergantungan ini memicu kekhawatiran berlebih terhadap notifikasi dan interaksi 

digital, yang dapat memperburuk kondisi psikologis serta meningkatkan tingkat kecemasan secara 

signifikan. Ketergantungan terhadap smartphone pada remaja dapat memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan. Remaja yang mengalami ketergantungan cenderung menghabiskan sebagian besar waktunya 

untuk hiburan, komunikasi, atau mencari informasi melalui smartphone (Clarisa Aprilia, 

2024).Ketergantungan ini ditandai dengan dorongan kuat untuk terus menggunakan smartphone 

meskipun menyadari dampak negatifnya, serta munculnya kecemasan atau stres saat tidak memiliki 

akses ke perangkat tersebut. Selain itu, keterlibatan yang berlebihan dengan smartphone dapat 

mengurangi interaksi sosial secara langsung, yang pada akhirnya dapat memperburuk kondisi psikologis 

remaja (Lee et al., 2023). 

Ketergantungan terhadap smartphone pada remaja muncul ketika penggunaannya berlebihan dan 
sulit dikendalikan, meskipun mereka menyadari dampak negatifnya. Remaja yang mengalami 

ketergantungan menghabiskan banyak waktu dengan smartphone untuk hiburan, media sosial, atau 

aktivitas lainnya, sehingga interaksi sosial langsung berkurang dan produktivitas dalam belajar menurun. 

Selain itu, perasaan cemas atau tidak nyaman sering muncul saat tidak dapat mengakses smartphone, 

menunjukkan adanya keterikatan emosional terhadap perangkat tersebut (Sitanggang & Halimah, 2023). 

Kurangnya kontrol dalam penggunaan smartphone menyebabkan pola pikir obsesif terhadap 

notifikasi dan media sosial, yang memicu perasaan cemas secara terus- menerus. Individu dengan 
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ketergantungan tinggi terhadap smartphone cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur batasan 

penggunaan, sehingga meningkatkan ketidakstabilan emosional dan perasaan tidak aman saat tidak 

menggunakan perangkat tersebut (Fitriasari et al., 2021). 
Individu yang mengalami kecanduan cenderung menggunakan ponsel secara berlebihan hingga 

mengganggu keseimbangan aktivitas harian dan interaksi sosial. Ketidakmampuan untuk mengakses 

smartphone dapat memicu perasaan tidak nyaman dan cemas, yang berdampak pada kesejahteraan 

mental. Oleh karena itu, penggunaan smartphone perlu dikelola dengan bijak agar tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap kesehatan psikologis dan kehidupan sehari-hari (Nurwijayanti et al., 2025). 

Ketergantungan smartphone menyebabkan individu mengalami gangguan dalam mengelola emosi 

dan meningkatkan tingkat kecemasan. Hal ini terjadi karena smartphone  menjadi  sarana  utama untuk 
mendapatkan informasi, berkomunikasi, serta mengisi waktu luang. Ketika seseorang tidak dapat 

mengakses smartphone, mereka cenderung merasa gelisah, kehilangan fokus, dan mengalami 

ketidaknyamanan emosional. Selain itu, kecemasan yang muncul dapat diperburuk oleh paparan konten 

digital yang berlebihan, seperti berita negatif dan media social (Radja et al., 2024). 

Ketergantungan terhadap smartphone mengubah kebiasaan sehari-hari, terutama dalam interaksi 

sosial dan belajar. Individu yang terlalu sering menggunakannya cenderung mengabaikan lingkungan 

sekitar dan lebih banyak berinteraksi secara digital, yang dapat mengurangi keterampilan komunikasi 

serta empati dalam hubungan sosial. Selain itu, ketergantungan ini menurunkan konsentrasi dan 

produktivitas, terutama saat digunakan untuk media sosial atau hiburan, sehingga menghambat 

penyelesaian tugas akademik atau pekerjaan. Kebiasaan menggunakan smartphone hingga larut malam 

juga dapat mengganggu pola tidur, yang pada akhirnya berdampak negatif pada kesehatan secara 

keseluruhan (Wulandari & Haryuni, 2020). 

Hal ini dapat mengurangi keterlibatan mereka dalam interaksi sosial langsung, seperti 
berkomunikasi secara tatap muka dengan keluarga atau teman sebaya. Selain itu, remaja yang terlalu 

bergantung pada smartphone sering kali mengalami kesulitan dalam mengendalikan penggunaannya, 

merasa gelisah atau tidak nyaman saat tidak memegang smartphone, yang menunjukkan adanya 

ketergantungan emosional. Kondisi ini dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis, karena 

keterbatasan akses terhadap smartphone dapat memicu kecemasan (Nurwijayanti et al., 2025). 

Ketergantungan pada smartphone dapat memicu perubahan perilaku, seperti perasaan gelisah atau 

tidak nyaman saat tidak mengakses perangkat. Hal ini menunjukkan adanya keterikatan emosional yang 
kuat terhadap smartphone, yang dapat memengaruhi keseimbangan kehidupan (Ibrahim et al., 2023). 

Ketergantungan dapat mengganggu pola hidup sehat, seperti mengurangi waktu tidur, 

menurunkan produktivitas belajar, dan menghambat perkembangan keterampilan sosial. Oleh karena 

itu, meskipun smartphone memberikan berbagai manfaat, penggunaannya yang tidak terkontrol dapat 

berdampak negatif terhadap keseimbangan kehidupan dan perkembangan psikososial remaja 

(Kamaruddin et al., 2023). 

Tabel 3. Tingkat Kecemasan pada Remaja di SMP Negeri 27 Palembang Tahun 2024 (n=203)  

No. Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Tidak Cemas 53 18.4 % 

2. Ringan 143 49.7 % 

3. Sedang 82 28.5 % 
4. Berat 10 3.5 % 

Jumlah 288 100 % 

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas siswa di SMP Negeri 27 Palembang memiliki tingkat kecemasan 

ringan, yaitu sebanyak 143 siswa (49,7%). Sebanyak 82 siswa (28,5%) memiliki tingkat kecemasan 
sedang, 53 siswa (18,4%) tidak mengalami kecemasan, dan 10 siswa (3,5%) memiliki tingkat kecemasan 

berat. Dengan total 288 siswa (100%), data ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di sekolah 

tersebut mengalami kecemasan dengan tingkat ringan hingga sedang. 

Penelitian  Fransiska et  al.  (2023) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone berhubungan 

dengan peningkatan kecemasan. Akses informasi yang berlebihan, tekanan dari komunikasi daring, serta 

eksposur terhadap tuntutan akademik melalui smartphone dapat memicu stres dan kecemasan. Selain 

itu, notifikasi akademik yang terus-menerus serta interaksi di platform digital dapat meningkatkan 
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perasaan tertekan dan kewaspadaan berlebih, yang berdampak pada kondisi psikologis dan 

konsentrasi dalam belajar. 

Penelitian Salovetian et al., (2024) penggunaan smartphone berhubungan dengan peningkatan 
kecemasan pada mahasiswa. Faktor seperti paparan informasi yang berlebihan, tekanan dari interaksi 

digital, serta ekspektasi akademik yang terus-menerus dapat memicu kecemasan. Selain itu, penggunaan 

smartphone yang intens dapat mengganggu pola tidur dan konsentrasi, sehingga memperburuk kondisi 

psikologis dan meningkatkan perasaan cemas dalam menjalani aktivitas akademik. 

Penelitian Apriyeni et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan, terutama dalam bentuk nomophobia atau 

ketakutan berlebihan saat tidak dapat mengakses smartphone. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan 
psikologis, seperti perasaan gelisah, ketegangan, dan kesulitan berkonsentrasi. Ketergantungan pada 

smartphone juga dapat menghambat kemampuan individu dalam mengelola stres, sehingga 

meningkatkan risiko kecemasan dalam berbagai situasi, termasuk aktivitas akademik dan sosial. 

Kecemasan dapat muncul ketika seseorang merasa tidak memiliki kendali atas situasi yang 

dianggap mengancam atau berisiko. Dalam kasus penggunaan gadget, kecemasan bisa timbul karena 

kekhawatiran terhadap dampak negatifnya, seperti gangguan sosial, penurunan konsentrasi, atau 

ketergantungan yang berlebihan. Kecemasan ini dapat bermanifestasi dalam bentuk stres, sulit tidur, 

atau gangguan emosional lainnya, yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis secara keseluruhan 

(Miharja & Fitrianti, 2020). 

Kecemasan dapat muncul akibat berbagai tekanan akademik dan sosial yang dihadapi. Paparan 

informasi yang terus- menerus melalui smartphone dapat memicu kekhawatiran berlebih, terutama 

terkait tugas, komunikasi, serta ekspektasi terhadap pencapaian. Gejala kecemasan yang mungkin timbul 

meliputi kesulitan berkonsentrasi, ketegangan emosional, gelisah, serta gangguan pola tidur. Jika tidak 
dikelola dengan baik, kecemasan ini dapat berdampak pada performa dan kesejahteraan mental (Ibrahim 

et al., 2023). 

Kecemasan dapat muncul akibat penggunaan smartphone yang berlebihan, terutama ketika 

seseorang merasa terganggu, tidak nyaman, atau gelisah saat tidak dapat mengakses perangkat tersebut. 

Kondisi ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dengan meningkatkan perasaan tegang, 

kesulitan berkonsentrasi, serta gangguan tidur. Selain itu, keterikatan yang berlebihan terhadap 

smartphone dapat mengurangi interaksi sosial secara langsung, yang juga berkontribusi terhadap 
peningkatan kecemasan (Silmi & Lailiyah, 2024). 

Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Ketergantungan Smartphone pada Remaja di SMP 

Negeri 27 Palembang 

No Kecemasan 

Ketergantungan Smartphone 

Total P Value Rendah Tinggi 

n % n % 

1 Tidak Cemas 48 16,7% 5 1,7 % 53  
2 Ringan 11 3,8 % 132 45,8 % 143  

2 Sedang 2 0,7 % 80 27,5 % 82 0,000 

3 Berat 0 0 % 10 3,5 % 10  

 Total 61 21,2 % 227 78,8% 288  

Berdasarkan Tabel 4.4 hubungan tingkat kecemasan dan ketergantungan smartphone pada remaja 

di SMP Negeri 27 Palembang menunjukkan hasil yang signifikan dengan p- value 0,000 (< 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut. Siswa yang tidak mengalami cemas, mayoritas 

memiliki ketergantungan smartphone rendah (48 siswa atau 16,7%), sementara yang memiliki 

ketergantungan tinggi hanya 5 siswa (1,7%). 

Di sisi lain iswa dengan kecemasan ringan, sebagian besar memiliki ketergantungan smartphone 

tinggi (132 siswa atau 45,8%), dan sisanya memiliki ketergantungan rendah (11 siswa atau 3,8%). Siswa 

dengan kecemasan sedang, sebagian besar memiliki ketergantungan smartphone tinggi (80 siswa atau 

27,5%), sedangkan yang memiliki ketergantungan rendah hanya 2 siswa (0,7%). Sementara itu, siswa 

dengan kecemasan berat, seluruhnya memiliki ketergantungan smartphone tinggi (10 siswa atau 
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3,5%). Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan, semakin 

tinggi pula tingkat ketergantungan smartphone pada remaja di SMP Negeri 27 Palembang. 

Temuan ini sejalan dengan Ramaita et al. (2019) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara ketergantungan smartphone dan kecemasan (p-value = 0,002). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa individu yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap smartphone lebih rentan mengalami 

kecemasan ketika tidak dapat mengakses perangkatnya. 

Penelitian oleh Primadiana et al. (2022) juga menemukan hubungan bermakna antara 

ketergantungan smartphone dan kecemasan sosial pada remaja (p-value = 0,000). Ketergantungan yang 

tinggi terhadap smartphone, terutama dalam interaksi sosial berbasis digital, berkontribusi   pada 

meningkatnya kecemasan sosial akibat berkurangnya keterampilan komunikasi secara langsung. 
Penelitian oleh Raharja & Sumarno (2023) mengungkapkan bahwa sebagian besar remaja dengan 

ketergantungan tinggi terhadap smartphone mengalami nomophobia berat, yang berdampak signifikan 

pada tingkat kecemasan mereka. Ketergantungan ini dapat menghambat kemampuan mereka dalam 

menghadapi situasi sosial secara mandiri, sehingga meningkatkan perasaan cemas ketika jauh dari 

perangkat mereka. 

Penelitian oleh Apriyeni et al. (2023) menunjukkan bahwa ketergantungan smartphone memiliki 

hubungan signifikan dengan tingkat nomophobia (p-value = 0,00). Temuan ini menegaskan bahwa 

individu dengan ketergantungan tinggi terhadap smartphone lebih rentan mengalami kecemasan yang 

berkaitan dengan ketakutan akan kehilangan akses terhadap perangkat mereka. 

Penelitian oleh Fransiska et al. (2023) mendukung temuan sebelumnya,di mana ketergantungan 

terhadap smartphone berhubungan dengan kecemasan akademik dalam mengatasi tekanan akademik 

cenderung mengalami gangguan konsentrasi, yang pada akhirnya meningkatkan kecemasan mereka 

terhadap tuntutan akademik. 
Penelitian oleh Oktaviani et al. (2024) menemu Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman 

yang muncul akibat ketegangan mental ketika remaja merasa tidak mampu menghadapi suatu masalah 

atau kehilangan rasa aman. Perasaan ini dapat menyebabkan perubahan fisik dan psikologis yang 

berdampak pada keseharian mereka (Oktaviani et al., 2024) 

Remaja yang mengalami kecemasan memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami 

ketergantungan pada smartphone. Sebagai salah satu kondisi psikologis yang umum terjadi, kecemasan 

sering kali tidak disadari memengaruhi cara mereka mengambil keputusan. Remaja dengan kecemasan 
cenderung mencari cara cepat untuk mengurangi ketidaknyamanan yang dirasakan, salah satunya 

dengan menggunakan smartphone secara berlebihan (Mac Cárthaigh et al., 2020). 

Semakin sering smartphone menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, semakin tinggi pula 

kecemasan yang muncul saat remaja tidak dapat mengakses perangkat tersebut. Perasaan cemas ini 

timbul karena ketidakmampuan mereka untuk melakukan komunikasi, mengakses informasi, atau 

berinteraksi dengan teman dan keluarga melalui smartphone (Juwariyah et al., 2023). Kecemasan juga 

dapat muncul akibat ketergantungan berlebihan dan hilangnya kontrol terhadap penggunaan 
smartphone. 

SIMPULAN 

Berikut kesimpulan dari penelitian yang dilakukan: 1) Gambaran karakteritik responden yaitu, 

mayoritas siswa di SMP Negeri 27 Palembang berusia 14 tahun (62,5%) dan sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki (61,1%). 2) Ketergantungan Smartphone remaja di SMP Negeri 27 Palembang 

memiliki ketergantungan tinggi terhadap smartphone (78,8%) dan memiliki ketergantungan rendah 

(21,2%). 3) Tingkat kecemasan siswa di SMP Negeri 27 Palembang mengalami kecemasan ringan  

(49,7%)  dan  sedang (28,5%), sementara 18,4% tidak cemas dan 3,5% mengalami kecemasan berat. 
3) Terdapat hubungan tingkat kecemasan dan ketergantungan smartphone pada remaja di SMP Negeri 

27 Palembang dengan p-value 0,000 (< 0,05). 

Remaja diharapkan dapat lebih bijak dalam menggunakan smartphone dan mengatur waktu 

penggunaan untuk menghindari ketergantungan. Selain itu, remaja yang mengalami kecemasan 

sebaiknya segera mencari dukungan dari Bimbingan Konseling (BK) atau tenaga kesehatan dan 

berbicara dengan keluarga atau teman untuk mendapatkan bantuan. 
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